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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Akuntansi keuangan 

Akuntansi memegang peranan penting dalam entitas karena akuntansi adalah 

bahasa bisnis (bussnines language). Akuntansi menghasilkan informasi yang 

menjelaskan kinerja keuangan entitas dalam suatu periode tertentu dan kondisi 

keuangan entitas pada tanggal tertentu. Informasi akuntansi tersebut digunakan oleh 

para pemakai agar dapat membantu dalam membuat prediksi kinerja di masa 

mendatang. Berdasarkan informasi tersebut berbagai pihak dapat mengambil 

keputusan terkait dengan entitas. Pengertian Akuntansi menurut American Institute of 

Certified Publik Accountants (AICPA) adalah: 

Akuntansi adalah suatu kegiatan jasa. Fungsinya adalah menyediakan data 

kuantitatif, terutama yang mempunyai sifat keuangan, dari kesatuan usaha 

ekonomi yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan-keputusan 

ekonomi dalam memilih alternatif-alternatif dari suatu keadaan.  

Akuntansi menghasilkan informasi keuangan tentang sebuah entitas. Informasi 

keuangan yang dihasilkan oleh proses akuntansi disebut laporan keuangan. Laporan 

keuangan dapat digunakan untuk tujuan umum maupun tujuan khusus. Laporan 

keuangan yang disusun berdasarkan standar merupakan bentuk laporan keuangan 

untuk tujuan umum (general purpose financial statement). Penyusunan laporan 

keuangan untuk tujuan umum dan ditujukan kepada pihak eksternal, merupakan 

bagian dari akuntansi keuangan. 

Bidang akuntansi keuangan dilihat dari sisi pengguna infomasi dibagi menjadi 

dua yaitu akuntansi manajemen dan akuntansi keuangan. Dalam penulisan laporan 

akhir ini penulis berfokus pada akuntansi keuangan. Akuntansi keuangan membahas 

penyusunan laporan keuangan untuk pengguna eksternal. Penjelasan mengenai 

akuntansi keuangan menurut Martani (2012:8) adalah sebagai berikut. 

Akuntansi keuangan berorientasi pada pelaporan pihak eksternal. Beragamnya 

pihak eksternal dengan tujuan spesifik bagi masing-masing pihak membuat pihak 

penyusun laporan keuangan menggunakan prinsip dan asumsi-asumsi dalam 

penyusunan laporan keuangan. Untuk itu diperlukan standar akuntansi yang 
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dijadikan pedoman baik oleh penyusun maupun oleh pembaca laporan keuangan. 

Laporan yang dihasilkan dari akuntansi keuangan berupa laporan keuangan untuk 

tujuan umum (general purpose financial statement). 

2.2 Pengertian Perlakuan Akuntansi atas Aset Tetap 

Menurut Poerwadarminta (2005:651) pengertian perlakuan adalah “perbuatan 

yang dikenakan kepada atau terhadap sesuatu atau orang”. Maksudnya adalah 

perbuatan atau tindakan yang dikenakan kepada sesuatu yang bukan orang maupun 

terhadap orang itu sendiri. Kaitannya dalam laporan keuangan adalah bagaimana 

unsur-unsur laporan keuangan itu dicatat dan disajikan. 

 Tepat atau belum tepatnya perlakuan akuntansi terhadap laporan keuangan 

dapat diketahui setelah diadakan analisis terhadap laporan keuangan dan unsur-

unsurnya. Analisis atau menganalisis menurut Syahrul dan Nizar (2000:48) adalah 

“melakukan evaluasi terhadap kondisi dan pos-pos atau ayat-ayat yang berkaitan 

dengan akuntansi dan alasan-alasan yang memungkinkan tentang perbedaan yang 

muncul”. Sedangkan menurut Poerwadarminta (2005:37) analisis adalah 

“penyelidikan suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk 

mengetahui apa sebab-sebabnya, bagaimana duduk perkaranya dan sebagainya”. 

Berdasarkan kedua pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa analisis atau 

menganalisis adalah melakukan evaluasi atau penyelidikan terhadap suatu kondisi 

dengan tujuan untuk mengetahui sebab-sebab atau alasan-alasan yang memungkinkan 

terjadinya perbedaan. Kaitannya dengan perlakuan akuntansi terhadap laporan 

keuangan adalah melakukan penyelidikan atau evaluasi terhadap laporan keuangan 

dan unsur-unsurnya untuk mengetahui sebab-sebab atau alasan-alasan yang 

memungkinkan terjadinya perbedaan. Perbedaan yang muncul akan menyebabkan 

kurang tepatnya atau kurang wajarnya penyajian atas laporan keuangan. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan 

(2009:16), perlakuan akuntansi atas aset tetap terdiri dari: 

1. Pengakuan awal aset tetap 

2. Pengukuran awal aset tetap 

3. Pengukuran setelah pengakuan awal aset tetap 

4. Penurunan nilai  

5. Penghentian pengakuan aset tetap 
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2.3 Pengertian dan Kriteria Aset Tetap 

2.3.1 Pengertian Aset Tetap 

 Setiap perusahaan baik perusahaan itu bergerak dibidang industri, dagang, dan 

jasa pasti memiliki harta kekayaan perusahaan yang digunakan untuk menjalankan 

kegiatan operasional perusahaan. Salah satu kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan 

adalah aset tetap. Sebagai salah satu komponen dalam laporan posisi keuangan, aset 

tetap merupakan unsur yang penting dalam menentukan kelancaran operasi 

perusahaan, karena setiap aktivitas perusahaan tidak terlepas dari penggunaaan aset 

tetap. 

 Ada banyak pengertian atau definisi mengenai aset tetap yang dikemukakan 

oleh para ahli. Berikut ini penulis uraikan beberapa pengertian aset tetap menurut 

para ahli. Pengertian aset tetap menurut Martani (2012:271) adalah “aset berwujud, 

yaitu memupunyai bentuk fisik (seperti tanah, bangunan), berbeda dengan paten atau 

merek dagang yang tidak mempunyai bentuk fisik (merupakan aset tak berwujud)”. 

Pengertian aset tetap (fixed asset)  menurut Reeve (2012:2) adalah 

Aset yang bersifat jangka panjang atau secara relatif memiliki sifar permanen 

serta dapat digunakan dalam jangka panjang. Aset ini merupakan aset berwujud 

karena memiliki bentuk fisik. Aset ini dimiliki dan digunakan oleh perusahaan 

dan tidak dijual sebagai bagian dari kegiatan operasi normal.  

Pengertian aset tetap menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam PSAK 16 

(2009:16.1) adalah 

a. Aset berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau 

penyediaan barang atau jasa, untuk tujuan administratif; dan 

b. Diharapkan selama dari satu periode. 

 

Jadi dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian aset 

tetap adalah aset berwujud yang bersifat jangka panjang yang digunakan untuk 

aktivitas operasi perusahaan bukan untuk dijual. 

2.3.2 Kriteria Aset Tetap 

 Setiap perusahaan akan memiliki jenis dan bentuk aset tetap yang berbeda 

satu dengan yang lainnya. Bahkan perusahaan yang bergerak di bidang usaha yang 

sama belum tentu memiliki aset tetap yang sama, apalagi perusahaan yang memiliki 
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bidang usaha yang berbeda. Umumnya, aset tetap yang sering terlihat dapat berupa 

kendaraan, mesin, bangunan, tanah, dan sebagainya. Tetapi tidak setiap jenis aset 

tetap tersebut selalu dikelompokkan ke dalam kelompok aset tetap. Walaupun setiap 

perusahaan memiliki rincian aset tetap yang berbeda, terdapat kriteria yang dapat 

digunakan untuk menentukan suatu aset tetap dapat dikelompokkan kedalam 

kelompok yang mana. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam PSAK  (2009:16.6) aset tetap harus 

memenuhi kriteria yaitu: 

1. Besar kemungkinan (probable) bahwa manfaat keekonomian dimasa yang 

akan datang yang berkaitan dengan aktiva tersebut akan mengalir ke 

dalam perusahaan; dan 

2. Biaya perolehan aktiva diukur secara andal. 

 

Menurut Rudianto (2012:256), agar dapat dikelompokkan sebagai aset tetap,  

suatu aset harus memiliki kriteria tertentu, yaitu: 

1. Berwujud, ini berarti aset tersebut berupa barang yang memiliki wujud 

fisik, bukan sesuatu yang tidak memiliki bentuk fisik seperti goodwill, hak 

paten, dan sebagainya. 

2. Umurnya lebih dari satu tahun, aset ini harus digunakan dalam operasi 

lebih dari satu tahun atau satu periode akuntansi. 

3. Digunakan dalam operasi perusahaan, barang tersebut harus dapat 

digunakan dalam operasi normal perusahaan, yaitu dipakai untuk 

menghasilkan pendapatan bagi organisasi. 

4. Tidak diperjualbelikan, suatu aset yang dimiliki perusahaan dan umurnya 

lebih dari satu tahun, tetapi dibeli perusahaan dengan maksud untuk dijual 

lagi, tidak dapat dikategorikan sebagai aset tetap dan harus dimasukkan ke 

dalam kelompok persediaan. 

5. Material, barang milik perusahaan yang berumur lebih dari satu tahun dan 

digunakan dalam operasi perusahaan tetapi nilai atau harga per unitnya 

atau harga totalnya relatif tidak terlalu besar dibanding total aset 

perusahaan, tidak perlu dimasukkan sebagai aset tetap. 

6. Dimiliki perusahaan, aset berwujud yang bernilai tinggi yang digunakan 

dalam operasi dan berumur lebih dari satu tahun, tetapi disewa perusahaan 

dari pihak lain, tidak boleh dikelompokkan sebagai aset tetap. 

2.4 Pengelompokkan Aset Tetap 

 Aset tetap dapat berupa kendaraan, mesin, bangunan, tanah, dan sebagainya. 

Menurut Rudianto (2012:257) dari berbagai jenis aset tetap yang dimiliki perusahaan, 

untuk tujuan akuntansi dapat dikelompokkan ke dalam kelompok: 
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a. Aset tetap yang umurnya tidak terbatas, seperti tanah tempat kantor atau 

bangunan pabrik berdiri, lahan pertanian, lahan perkebunan, dan lahan 

peternakan. Aset tetap tetap jenis ini adalah aset tetap yang dapat 

digunakan secara terus menerus selama perusahaan menghendakinya 

tanpa harus memperbaiki atau menggantinya. 

b. Aset tetap yang umurnya terbatas dan apabila sudah habis masa 

manfaatnya bisa diganti dengan aset lain yang sejenis, seperti bangunan, 

mesin, kendaraan, komputer, mebel, dan sebagainya. Aset tetap kelompok 

kedua adalah jenis aset tetap yang memiliki umur ekonomis maupun umur 

teknis yang terbatas. Karena itu, jika secara ekonomis sudah tidak 

menguntungkan (beban yang dikeluarkan lebih besar dari manfaatnya), 

maka aset seperti ini harus diganti dengan aset lain. 

c. Aset tetap yang umurnya terbatas dan apabila sudah habis masa 

manfaatnya tidak dapat diganti dengan yang sejenis, seperti tanah 

pertambangan dan hutan. Kelompok aset tetap yang ketiga merupakan aset 

tetap sekali pakai dan tidak dapat diperbarui karena kandungan atau isi 

dari aset itulah yang dibutuhkan, bukan wadah luarnya. 

 

Menurut Baridwan (2008:272) dari macam-macam aktiva tetap berwujud untuk 

tujuan akuntansi dilakukan pengelompokkan sebagai berikut: 

a. Aktiva tetap yang umurnya tidak terbatas seperti tanah untuk letak 

perusahaan, pertanian dan peternakan. 

b. Aktiva tetap yang umurnya terbatas dan apabila sudah habis masa 

penggunaannya bisa diganti dengan aktiva yang sejenis, misalnya bangunan, 

mesin, alat-alat, mebel, kendaraan dan lain-lain. 

c. Aktiva tetap yang umurnya terbatas dan apabila sudah habis masa 

penggunaannya tidak dapat diganti dengan aktiva yang sejenis, misalnya 

sumber-sumber alam seperti tambang, hutan dan lain-lain. 

 

2.5 Penilaian dan Penyajian Aset Tetap 

Aset tetap yang dimiliki perusahaan biasanya memiliki nilai yang cukup 

material dibandingkan dengan total aset yang dimiliki perusahaan tersebut. Karena 

itu, metode penilaian dan penyajian aset tetap sebuah perusahaan akan berpengaruh 

terhadap laporan keuangan perusahaan bersangkutan.  

Menurut Rudianto (2012:257) berkaitan dengan penilaian dan penyajian aset 

tetap, IFRS mengizinkan salah satu dari dua metode yang dapat digunakan, 

yaitu: 

1. Berbasis harga perolehan (biaya) 
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Ini adalah metode penilaian aset yang didasarkan pada jumlah 

pengorbanan ekonomis yang dilakukan perusahaan untuk memperoleh 

aset tetap tertentu sampai aset tetap tersebut siap digunakan. Itu berarti 

nilai aset yang disajikan dalam laporan keuangan adalah jumlah rupiah 

historis pada saat memperoleh aset tetap tersebut dikurangi dengan 

akumulasi penyusutanya (jika ada). 

2. Berbasis revaluasi (nilai pasar) 

Ini adalah metode penilaian aset yang didasarkan pada harga pasar ketika 

laporan keuangan disajikan. Penggunaan metode ini akan memberikan 

gambaran yang lebih akurat tentang nilai aset yang memiliki perusahaan 

pada suatu waktu tertentu. Karena nilai suatu aset tetap tertentu sering kali 

sudah tidak relevan lagi dengan kondisi ketika laporan keuangan disajikan 

oleh perusahaan. 

  

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam PSAK (2009:16.22) laporan 

keuangan mengungkapkan, untuk setiap kelompok aset tetap, antara lain: 

1. Dasar pengungkapan yang digunakan dalam menentukan jumlah tercatat 

bruto; 

2. Metode penyusutan yang digunakan; 

3. Umur manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan; 

4. Jumlah tercatat bruto dan akumulasi penyusutan (dijumlahkan dengan 

akumulasi rugi penurunan nilai) pada awal dan akhir periode; dan  

5. Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode yang 

menunjukkan: 

a. Penambahan, 

b. Aset yang diklasifikasikan sebagai tersedia untuk dijual atau termasuk 

dalam untuk dijual atau termasuk dalam kelompok yang akan 

dilepaskan yang diklasifikasikan sebagai tersedia untuk dijual atau 

pelepasan lainnya. 

c. Akuisisi melalui penggabungan usaha; 

d. Peningkatan dan penurunan akibat dari revaluasi.  

e. Rugi penurunan nilai yang diakui dalam laba rugi  

f. Rugi penurunan nilai yang dijurnal balik dalam laporan laba rugi (jika 

ada). 

g. Penyusutan; 

h. Selisih kurs neto yang timbul dalam penjabaran laporan keuangan dari 

mata uang fungsional menjadi mata uang pelaporan yang berbeda, 

termasuk penjabaran dari kegiatan usaha luar negeri menjadi mata 

uang pelaporan dari entitas pelapor; dan 

i. Perubahan lain. 
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2.6 Harga Perolehan Aset Tetap 

 Untuk memperoleh aset tetap, perusahaan harus mengeluarkan sejumlah uang 

yang tidak hanya dipakai untuk membayar barang itu sendiri sesuai yang tercantum di 

dalam faktur, tetapi juga untuk beban pengiriman, pemasangan, perantara, balik 

nama, dan sebagainya. Keseluruhan uang yang dikeluarkan untuk memperoleh aset 

tetap tersebut disebut dengan harga perolehan, sedangkan di Laporan Posisi 

Keuangan, aset tetap dicatat sebesar nilai bukunya. Menurut Rudianto (2012:259) 

“harga perolehan adalah keseluruhan uang yang dikeluarkan untuk memperoleh suatu 

aset tetap sampai siap digunakan oleh perusahaan”. 

Elemen biaya perolehan aset tetap menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam  

PSAK (2009:16.6) meliputi: 

a. Harga beli, termasuk biaya hukum dan broker, bea impor dan pajak 

pembelian yang tidak boleh dikreditkan, setelah dikurangi diskon 

pembelian dan potongan lainnya;  

b. Biaya-biaya yang dapat didistribusikan langsung untuk membawa aset ke 

lokasi dan kondisi yang diinginkan agar aset siap digunakan sesuai dengan 

maksud manajemen. Biaya-biaya ini termasuk biaya penyiapan lahan 

untuk pabrik, biaya penanganan dan penyerahan awal, biaya instalasi dan 

perakitan, dan biaya pengujian fungsionalitas;  

c. Estimasi biaya awal pembongkaran aset, biaya pemindahan aset dan biaya 

restorasi lokasi. Kewajiban atas biaya tersebut timbul ketika aset tersebut 

diperoleh atau karena entitas menggunakan aset tersebut diperoleh atau 

karena entitas menggunakan aset tersebut selama periode tertentu bukan 

untuk menghasilkan persediaan. 

  

 Komponen biaya perolehan menurut Kartikahadi (2012:319) adalah 

Aset berwujud yang memenuhi kualifikasi untuk diakui sebagai aset tetap 

pada awalnya harus diakui sebesar biaya perolehan, biaya perolehan aset tetap 

meliputi: 

a. Harga pembelianya; 

b. Biaya-biaya yang dapat didistribusikan secara langsung untuk membawa 

aset tetap ke lokasi dan kondisi yang diinginkan agar aset tetap siap 

digunakan sesuai dengan keinginan dan maksud manajemen; 

c. Estimasi awal biaya pembongkaran dan pemindahan aset tetap dan 

restorasi lokasi aset. Kewajiban atas biaya tersebut timbul ketika aset 

tersebut diperoleh atau karena entitas menggunakan aset tersebut selama 

periode untuk tujuan selain untuk menghasilkan persediaan. 
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2.7 Cara-Cara Memperoleh Aset Tetap 

 Tidak semua aset tetap selalu dibeli oleh perusahaan dari pihak lain. Aset 

tetap dapat diperoleh dengan berbagai cara, dimana masing-masing cara perolehan itu 

akan mempengaruhi penentuan harga perolehan aset tetap tersebut. Menurut Rudianto 

(2012:259) cara perolehanya antara lain: 

1. Pembelian tunai, aset tetap yang diperoleh melalui pembelian tunai dicatat 

dalam buku dengan jumlah sebesar uang yang dikeluarkan untuk 

memperoleh aset tetap tersebut, yaitu mencakup harga faktur aset tetap, 

bea balik nama, beban angkut, beban pemasangan, dan lain-lain. 

2. Pembelian angsuran, apabila aset tetap diperoleh melalui pembelian 

angsuran, harga perolehan aset tetap tersebut tidak termasuk bunga. Bunga 

selama masa angsuran harus dibebankan sebagai beban bunga periode 

akuntansi berjalan. Sedangkan yang dihitung sebagai harga perolehan 

adalah total angsuran ditambah beban tambahan seperti beban pengiriman, 

bea balik nama, beban pemasangan, dan lain-lain. 

3. Ditukar dengan surat berharga, aset tetap yang ditukar dengan surat 

berharga, baik saham atau obligasi perusahaan tertentu, dicatat dalam 

buku besar harga pasar saham atau obligasi yang digunakan sebagai 

penukar. 

4. Ditukar dengan aset tetap yang lain, jika aset tetap diperoleh melalui 

pertukaran dengan aset lain, maka prinsip harga perolehan tetap harus 

digunakan untuk memperoleh aset tetap yang baru tersebut, yaitu aset baru 

harus dikapitalisasi dengan jumlah sebesar harga pasar aset lama ditambah 

uang yang dibayarkan (jika ada). Selisih antaran harga perolehan tersebut 

dan nilai buku aset lama diakui sebagai laba atau rugi pertukaran. 

5. Diperoleh dengan donasi, jika aset tetap diperoleh sebagai donasi, maka 

aset tersebut dicatat dan diakui sebesar harga pasarnya. 

2.8 Beban-Beban Selama Masa Penggunaan Aset Tetap 

 Terdapat pengeluaran-pengeluaran yang harus terjadi selama masa 

penggunaan aset tersebut agar dapat memenuhi kebutuhan perusahaan. Menurut 

Rudianto (2012:260) beban-beban tersebut antara lain: 

1. Reparasi dan pemeliharaan, beban dalam kelompok ini dapat dipilah 

menjadi beban yang jumlahnya kecil dan beban yang jumlahnya besar. 

Beban yang jumlahnya kecil dimasukkan sebagai bagian dari beban 

operasi tahun berjalan, sedangkan beban yang jumlahnya besar 

dikapitalisasi ke dalam aset sehingga menambah harga perolehan aset 

tetap tersebut. 

2. Penggantian, ada kemungkinan suatu bagian dari aset tetap harus diganti 

karena rusak atau aus. Jika beban penggantian tersebut berjumlah kecil, 
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maka akan langsung dibebankan sebagai beban tahun berjalan, sedangkan 

jika jumlahnya besar akan dikapitalisasi ke aset tetap bersangkutan. 

3. Penambahan, yang dimaksud dengan penambahan adalah memperbesar 

atau memperluas fasilitas suatu aset, seperti penambahan ruang dalam 

bangunan, penambahan kapasitas mesin, dan sebagainya. Semua 

pengeluaran penambahan itu dikapitalisasi ke aset tetap bersangkutan. 

2.9 Penyusutan Aset Tetap 

 Total pengeluaran yang terjadi pada suatu periode akuntansi untuk 

memperoleh aset tetap tertentu tidak boleh dibebankan seluruhnya sebagai beban 

periode berjalan. Jika pengeluaran tersebut dibebankan seluruhnya pada periode 

berjalan, maka beban periode berjalan akan terlalu berat sedangkan beban periode 

berikutnya yang ikut menikmati dan memperoleh manfaat dari aset tetap tersebut 

menjadi terlalu ringan. Ini berarti terjadi ketidakadilan dalam proses pembebanan 

suatu pengeluaran karena periode di mana aset tetap tersebut dibeli bebannya menjadi 

terlalu besar, sedangkan periode berikutnya menjadi terlalu ringan. Karena itu, agar 

keadilan pembebanan pengeluaran dapat terjadi harus dilakukan penyusutan terhadap 

aset tetap tersebut. Menurut Rudianto (2012:260) “Penyusutan adalah pengalokasian 

harga perolehan aset tetap menjadi beban ke dalam periode akuntansi yang menikmati 

manfaat dari aset tetap tersebut”. 

 Sedangkan menurut PSAK (2009:16.4) “Penyusutan adalah alokasi sistematis 

jumlah yang dapat disusutkan suatu aset selama masa manfaatnya”. Penyusutan 

penting dilakukan pada aset tetap karena aset tetap akan menurun nilainya seiring 

dengan waktu dan penggunaan aset tersebut. Menurut Kartikahadi (2012:344) 

“Penyusutan adalah proses pengalokasian biaya perolehan suatu aset tetap sedemikian 

sehingga jumlah yang dapat disusutkan dari suatu aset tetap dapat dialokasikan secara 

sistematis selama umur manfaatnya”.  Dalam penyusutan aset tetap ini untuk tanah 

secara khusus tidak disusutkan, karena pada dasarnya nilai tanah tidak berkurang 

walaupun digunakan atau berjalannya waktu. 

2.10 Faktor yang Mempengaruhi Penyusutan Aset Tetap 

 Menurut Rudianto (2012:260) ada tiga faktor yang perlu dipertimbangkan 

dalam menentukan beban penyusutan setiap periode, yaitu: 
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1. Harga perolehan, yaitu keseluruhan uang yang dikeluarkan untuk 

memperoleh suatu aset tetap sampai siap digunakan oleh perusahaan. 

2. Nilai Sisa (residu), yaitu taksiran harga jual aset tetap pada akhir masa 

manfaatnya, setiap perusahaan akan memiliki taksiran yang berbeda satu 

dengan lainnya atas suatu jenis aset tetap yang sama. Jumlah taksiran nilai 

residu juga sangat dipengaruhi oleh umur ekonomisnya, inflasi, nilai tukar 

mata uang, bidang usaha, dan sebagainya. 

3. Taksiran umur kegunaan, yaitu taksiran masa manfaat dari aset tetap, 

masa manfaat adalah taksiran umur ekonomis dari aset tetap, bukan umur 

teknis. Taksiran masa manfaat dapat dinyatakan dalam satuan periode 

waktu, satuan hasil produksi, atau satuan jam kerja. 

2.11 Metode Perhitungan Penyusutan Aset Tetap 

 Untuk mengalokasikan harga perolehan suatu aset tetap ke periode yang 

menikmati aset tetap tersebut bukan hanya dapat digunakan satu metode saja, tetapi 

ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menghitung beban penyusutan 

beban penyusutan periodik. Menurut Rudianto (2012:261) metode perhitungan 

penyusutan adalah: 

1. Metode Garis Lurus (Straight Line Method), ini adalah metode 

perhitungan penyusutan aset tetap dimana setiap periode akuntansi 

diberikan beban yang sama secara merata. Beban penyusutan dihitung 

dengan cara mengurangi harga perolehan dengan nilai sisa dan dibagi 

dengan umur ekonomis aset tetap tersebut. 

 

 
 

 

Metode perhitungan penyusutan garis lurus akan menghasilkan beban 

penyusutan aset tetap yang sama dari tahun ke tahun. Metode ini juga 

dapat menghasilkan beban penyusutan berupa suatu persentase dari harga 

perolehan aset tetap. 

2. Metode jam jasa (service hour method), ini adalah metode perhitungan 

penyusutan pada suatu periode akuntansi berdasarkan berapa jam periode 

akuntansi tersebut menggunakan aset tetap itu. Semakin lama aset tetap 

digunakan dalam suatu periode, semakin besar beban penyusutannya. 

Demikian pula sebaliknya. Besarnya beban penyusutan aset tetap dihitung 

dengan cara mengurangkan takisran nilai residu dari harga perolehannya, 

dan membagi hasilnya dengan taksiran jumlah jam pemakaian total dari 

aset tetap tersebut selama umur ekonomisnya. Dari hasil pembagian 

tersebut akan diketahui beban jumlah jam aktual pemakaian aset tetap 

tersebut dalam suatu periode, sehingga diketahui beban penyusutan aset 

tetap pada suatu periode. 

𝑝𝑒𝑛𝑦𝑢𝑠𝑢𝑡𝑎𝑛 =
ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑎

𝑡𝑎𝑘𝑠𝑖𝑟𝑎𝑛 𝑢𝑚𝑢𝑟 𝑒𝑘𝑜𝑛𝑜𝑚𝑖𝑠 𝑎𝑠𝑒𝑡 
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3. Metode hasil produksi (productive output method), ini adalah metode 

perhitungan penyusutan aset tetap, di mana beban penyusutan pada suatu 

periode akuntansi dihitung berdasarkan berapa banyak produk dihasilkan 

selama periode akuntansi tersebut dengan menggunakan aset tetap itu. 

Semakin banyak produk yang dihasilkan dalam suatu periode, semakin 

besar beban penyusutannya. Demikian pula sebaliknya. Besarnya beban 

penyusutan aset tetap dihitung dengan cara mengurangkan taksiran nilai 

residu dari harga perolehannya, dan membagi hasilnya dengan taksiran 

jumlah produk yang akan dihasilkan dari aset tetap tersebut selama umur 

ekonomisnya. Dari hasil pembagian tersebut akan diketahui beban 

penyusutan per unit produk. Jumlahnya lalu dijadikan dasar untuk 

mengalikan dengan jumlah unit produk yang dihasilkan secara aktual 

selama suatu periode, sehingga diketahui beban penyusutan aset tetap 

pada suatu periode. 

 

 

 

 

4. Metode jumlah angka tahun adalah metode perhitungan penyusutan aset 

tetap, dimana beban penyusutan pada suatu periode akuntansi dihitung 

dengan cara mengalikan harga perolehan aset tetap yang telah dikurangi 

dengan nilai sisanya dengan bagian pengurang yang setiap tahunnya selalu 

berkurang. Bagian pengurang tersebut dihitung dengan cara membagi 

bobot untuk tahun bersangkutan dengan jumlah angka tahun selama umur 

ekonomis asset 

.  

 

 

 

 

Jika penyusutan aset tetap dihitung dengan metode ini, beban penyusutan 

aset tetap akan semakin berkurang dari tahun ke tahun ke tahun. Pada awal 

tahun umur aset tetap tersebut, beban penyusutannya akan menjadi paling 

besar, kemudian akan berkurang pada tahun berikutnya, dan semakin 

berkurang pada tahun berikutnya lagi. 

 

 Selain beberapa metode yang dapat digunakan di atas, ada beberapa metode 

yang bisa digunakan, menurut Baridwan (2008:308) metode ini adalah metode beban 

berkurang (reducing charge method) yang terdiri dari 4 macam yaitu: 

𝑝𝑒𝑛𝑦𝑢𝑠𝑢𝑡𝑎𝑛 =
ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑎

𝑡𝑎𝑘𝑠𝑖𝑟𝑎𝑛 𝑗𝑎𝑚 𝑝𝑒𝑚𝑘𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 

𝑝𝑒𝑛𝑦𝑢𝑠𝑢𝑡𝑎𝑛 =
ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑎 

𝑡𝑎𝑘𝑠𝑖𝑟𝑎𝑛 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑘𝑎𝑛
 

𝑝𝑒𝑛𝑦𝑢𝑠𝑢𝑡𝑎𝑛 = (ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑎 ) ×
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑎𝑛𝑔𝑘𝑢𝑡𝑎𝑛 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑢𝑚𝑢𝑟 𝑒𝑘𝑜𝑛𝑜𝑚𝑖𝑠
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a. Metode jumlah angka tahun (sum of year’s digit method) 

Beban penyusutan dihitung dengan cara mengalikan bagian pengurang 

(reducing fraction) yang setiap tahunnya selalu menurun dengan harga 

perolehan dikurangi nilai residu. Jika aset tetap mempunyai umur ekonomis 

panjang, maka penyebut (jumlah angka tahun) dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

 

 
 Keterangan: 

 n : Umur Ekonomis 

b. Metode saldo menurun (Declining Balance Method) 

Metode ini menetapkan beban penyusutan dihitung dengan cara mengalikan tarif 

yang tetap dengan nilai buku aset karena nilai buku aset setiap tahun selalu menurun 

maka beban depresiasi tiap tahunnya juga menurun. Tarif ini dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

 

 

 

Keterangan: 

T = Tarif 

n  = Umur Ekonomis 

NS = Nilai Sisa 

HP = Harga Perolehan 

c. Metode Saldo Menurun Ganda (Double Declining Methods) 

Beban penyusutan dihitung dengan metode ini tiap tahunnya menurun. Untuk 

dapat menghitung beban depresiasi yang selalu menurun. Dasar yang 

digunakan adalah persentase depresiasi dengan garis lurus persentasi ini 

dikalikan dua dan setiap tahunnya dikalikan dengan nilai buku aset tetap. 

d. Metode Tarif Menurun (Declining Rate on Cost Method) 

Metode ini menggunakan tarif persentase yang selalu menurun, penurunan 

tarif persentase setiap, periode dilakukan tanpa menggunakan dasar yang 

pasti, tetapi ditentukan berdasarkan kebijakan pimpinan perusahaan. Karena 

tarif persentasenya setiap periode selalu menurun, maka beban depresiasinya 

juga selalu menurun. 

Jumlah angka tahun = 
𝑛 (𝑛+1)

2
 

T = 1 - √
𝑁𝑆

𝐻𝑃

𝑛
 


